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Abstrak – Perusahaan harus mengikuti perkembangan dalam mengambil keputusan yang tepat, 

sehingga dapat bersaingan dan tidak mengalami kemunduraan. Data yang banyak akan 
memberikan variasi lain dalam memutuskan suatu permasalahan. PT. HMS Kompresindo Sukses 
merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang persediaan barang atau sparepart. Bersaing 
pada bisnis global menciptakan persaingan yang ketat antara perusahaan satu dengan lainnya. 
Karena tingkat penjualan yang tinggi pada kebutuhan sparepart maka perlu menambahkan barang 
jual sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut. Oleh karena itu perlu adanya 
metode pengambilan keputusan yang baik dalam mengelola persediaan sparepart, cara yang 
digunakan dalam membantu pengambilan keputusan dengan menggunakan  konsep data mining 
menggunakan algoritma Naive Bayes. Pada penelitian ini menggunakan kuantitatif pada mengambil 
data penjualan perusahaan dari periode 2019 – 2022. Metode Naive Bayes menggunakan aplikasi 
RapidMiner 10.1 hasilnya digunakan dalam memprediksi peluang pembelian yang berdasarkan 
data yang digunakan. Tingkat akurasi dengan klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes 
memperoleh nilai Accuracy 88.89%, Precision 81.82%, dan Recall 81.82%. Hasil tersebut 
menunjukankan kecenderungan klasifikasi sehingga dengan metode yang digunakan mampu 
memberikan dalam mengambil keputusan pada perusahaan. 
 
Kata Kunci – Data Mining, Algoritma Naive Bayes, RapidMiner. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pada era modern pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi yang sangat tinggi, 
oleh karena itu perusahaan perlu melakukan 
pengelolaan usaha lebih baik untuk bersaing 
dengan perusahaan. Manajemen memerlukan 
hal tersebut untuk meningkatkan efesiensi. 
Perusahaan memerlukan pengelola manajemen 
keuangan dengan baik, kebijakan dalam 
pengelolaan keuangan dengan menjamin 
keberlanjutan usaha perusahaan dengan tujuan 
dibangun perusahaan diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan manusia akan produk 
dan mempertahankan keberadaan perusahaan. 
Sehingga memungkinkan perusahaan 
mencapai keuntungan maksimal dengan 
meningkatkan seluruh aktivitasnya dan 
mengoptimalkan sumber daya yang ada. 

PT. HMS Kompresindo Sukses merupakan 
diantara perusahaan yang bekerja dibidang 
penyedia barang atau sparepart. Bersaing 

dalam dunia bisnis membuat kualitas tinggi 
pada perusahaan yang satu dengan yang lain. 
Karena tingginya tingkat penjualan sparepart 
maka dapat memberikan keuntungan bagi 
perusahaan tersebut. Akibat hal tersebut 
perusahaan mampu memastikan langkah 
kebijakan  yang bersinggungan bersama 
kegiatan penjualan yang dilakukan pada 
perusahaan [1]. 

Kejadian yang dihadapi pada perusahaan 
dalam proses penjualan sparepart yaitu, 
kurang awalnya perusahaan membereskan 
permasalahan yang ada dikarenakan 
perusahaan tidak bisa mengklasifikasi naik 
turunnya penjualan, berakibat terjadinya 
modal yang terlalu tinggi dan penuhnya barang 
berakibat defisit pada perusahaan [2]. 

Algoritma Naive Bayes ini akan 
membagikan solusi dalam meminimalisir 
pembiayaan dalam modal persedian barang 
sparepart yang terlalu banyak dan 
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memantapkan stok barang sesuai kebutuhan 
konsumen, dengan mengklasifikasi penjualan 
sparepart di PT. HMS Kompresindo Sukses.  

Data mining merupakan cara menganalisis 
data dari sudut pandang yang lain dan 
merumuskannya menjadi informasi - informasi 
berharga yang dibutuhkan sehingga dapat 
digunakan untuk menambahkan keuntungan, 
meminimalisir biaya pengeluaran, atau bahkan 
keduanya. Data mining salah satu cara 
membantu mengelola dan meningkatkan 
keakuratan perkiraan penjualan. Naive Bayes 
merupakan  penggolongan metode 
kemungkinan sederhana dengan 
mengakumulasi himpunan probabilitas dan 
menilai frekuensi dan kombinasi tingakt dari 
dataset yang diberikan [3]. 

Berdasarkan observasi penulis untuk 
menghindari resiko kerugian bagi perusahaan 
perlu dilakukan metode data mining. Penulis 
menggunakan Naive Bayes untuk memberikan 
data yang diolah dalam suatu periode sehingga 
dapat memberi masukan untuk keputusan yang 
diambil dikemudian hari. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pada penelitian terdahulu dilakukan oleh I 

Made Adrian Astalina Pramana dengan judul 
“Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk 
Klasifikasi Penjualan Produk Terlaris Pada CV 
Akusara Jaya Abadi”. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode yang dapat melakukan 
klasifikasi penjualan produk terlaris dengan 
menggunakan algoritma Naive Bayes, di mana 
algoritma ini menghitung nilai probabilitas dari 
masing-masing atribut umum untuk 
memperoleh pola pada label/class-nya 
berdasarkan nilai tertinggi dari posterior 
probabilitas. Berdasarkan hasil pengujian dan 
formulasi yang telah dilakukan dalam 
implementasi algoritma Naive Bayes untuk 
klasifikasi penjualan produk terlaris pada CV 
Akusara Jaya Abadi telah berjalan dengan baik. 
Dengan hasil confusion matrix yang diperoleh, 
dapat disampaikan maka algoritma Naive 
Bayes memiliki model yang baik dalam meng 
klasifikasi produk terlaris yang terjual pada CV 
Akusara Jaya Abadi [2]. 

 
A. Persediaan Barang 

Persediaan adalah diantara panggilan yang 
digunakan untuk memperlihatkan benda benda 

yang dimiliki oleh suatu industri yang 
bersandar pada jenis usaha tiap- tiap industri. 
Persediaan merupakan barang yang ditanam 
untuk dapat digunakan dan diperjual belikan 
pada waktu tertentu. Persediaan memiliki 
komposisi yaitu berawal pada simpanan benda 
baku, simpanan benda separuh proses 
penciptaan, sebaliknya simpanan jadi ataupun 
benda produksi ditaruh ketika sebelum dijual 
ataupun saat distribusi [4]. 

Secara umum persediaan merupakan 
komoditas utama dalam industri perdagangan. 
Persediaan ini mencakup sejumlah besar 
fasilitas industri yang mempunyai fungsi 
penting dalam meningkatkan keuntungan 
perusahaan. Secara luas sebutan persediaan ini 
digunakan untuk memperlihatkan sebagian 
benda yang dimiliki untuk produksi kembali. 
Dalam industri perdagangan, persediaan 
adalah beberapa barang yang didapatkan atau 
dibeli dengan tujuan untuk diperjual belikan 
kembali  dengan tidak mengganti benda 
tersebut [5]. 

 
B. Penjualan 

Penjualan adalah cara dimana produsen 
mencukupi seluruh kebutuhan konsumen agar 
mencapai manfaatnya bagi produsen atau 
konsumen yang berkelanjutan dan tidak 
merugikan bagi kedua pihak. Penjualan ialah 
kegiatan yang dicoba oleh produsen dalam 
menjual jasa atau benda dengan. Sehingga 
berharap mendapatkan keuntungan dari 
transaksi. Penjual dapat diartikan sebagai 
pelaku  pemindahan atau pengalihan hak 
kepunyaan atas barang atau jasa dari pihak 
produsen  ke konsumen [6]. 

 
C. Data Mining 

Data mining atau lebih dikenal sebagai 
knowledge discovery in database (KDD), 
merupakan salah satu kegiatan yang 
menyertakan perhimpunan dan pengaplikasian 
riwayat data, untuk mendapatkan sebuah pola, 
aturan, atau hubungan sistem dalam himpunan 
data yang berukuran sangat besar. Produk dari 
data mining dapat dimanfaatkan untuk 
menambah atau mengevaluasi dalam 
pengambilan sebuah keputusan pada periode 
yang akan datang [7]. 

Dalam penerapannya, data mining 
memiliki beberapa tahapan dalam pengolahan 
data, yang mana dari tahapan tersebut 
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memiliki fungsi untuk melengkapi atau 
mengolah data terkait.  

Adapun tahapan dalam pengolahan data 
tersebut yaitu [8] : 

1. Data Cleaning 
Langkah yang diketahui sebagai data 
cleansing ini merupakan proses data 
yang tidak penuh, rawan kesalahan, dan 
inkonsisten dihapus dari himpunan data 
sehingga memperoleh data yang bersih 
dan penting dapat digunakan untuk 
pemproses ilmu (discovery knowledge). 

2. Data Integration 
Pada tahapan ini berlangsung integrasi 
data, dimana asal data yang berulang 
(multiple data), file berulang (multiple 
files), dapat disatukan dan digabungkan 
menjadi satu sumber. 

3. Data Selection 
Pada tahapan ini, data yang mendekati 
dengan analisis dapat pilih dan 
dimasukan dari kumpulan data yang 
tersedia. 

4. Data Transformation  
Juga diketahui sebagai consolidation 
data. Pada titik ini, dimana data tersebut 
telah dipilih, diubah menjadi bentuk 
yang sesuai pada proses pendalaman 
(meaning procedure) dengan 
menormalisasi dan menggabungkan 
data. 
 

5. Data Mining 
Langkah pada bagian ini ada hal yang 
penting, bersama memakai cara yang 
telah diterapkan untuk memisahkan 
sampel yang berpotensi bisa digunakan. 

6. Pattern Evaluation 
Pada tahap ini, pola menarik yang secara 
terbuka mempresentasikan keilmuaan 
yang telah dikenalkan berdasarkan 
pengukuran (measure) yang telah 
diketahui. 

7. Knowledge Presentation 
Pada tahapan adalah proses akhir ketika 
pengetahuan yang diperoleh akan 
disajikan secara visual kepada pemilik. 
Pencapaian ini dipakai untuk teknik 
penggambaran sehingga membantu 
pengguna mengerti dan menggambarkan 
hasil dari data mining. 
 

 

D. Naive Bayes 
Penggolangan probabilitas dan statistik 

digunakan untuk mengklasifikasikan 
kemungkinan yang terjadi bersumber dari 
keahlian yang telah terjadi atau diketahui 
dengan naive bayes yang dikemukakan oleh 
Thomas Bayes. Perkiraan klasifikasi Naive 
Bayes ialah bahwa atribut (variabel) tertentu 
tidak bersandar pada atribut (variabel) lainnya 
[9].  

Ketika smartphone dianggap pintar jika 
memiliki internet memiliki,  memiliki layar 
sentuh dan sebagainya. Kendati semua 
karakteristik ini saling bergantungan tapi fitur 
ini berkonstribusi secara mandiri terhadap 
bagaimana smartphone ini disebut pintar. 
Naive Bayes  memiliki kelebihan diantaranya 
data training yang digunakan dengan jumlah 
sedikit untuk menentukan kriteria pada proses 
klasifikasi, proses dalam perhitungannya 
mudah dan hasil yang didapat telah teruji [10]. 
 
E. RapidMiner  

RapidMiner merupakan salah satu aplikasi 
yang digunakan sebagai mengolah data 
mining. Pengolahan  dilakukan pada 
RapidMiner text mining menganalisis teks, 
memisahkan pola dari data set yang besar dan 
menggambungkan dengan cara statistika, 
kecerdasan buatan, dan database. RapidMiner 
memiliki prosedur data mining dan machine 
learning, di dalamnya terdapat: ETL 
(extraction, transformation, loading), data 
visualisasi, preprocessing, modelling dan 
evaluasi. Pengolahan data mining terbentuk  
dari banyak operator yang nestable, dijelaskan 
dengan XML, dan digunakan dengan GUI. 
Tersaji dalam bahasa pemrograman Java [11]. 
 

III. ANALISA DAN PERANCANGAN 

SISTEM 
 
A. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini disusun agar memperoleh 
data dan penjelasan yang sesuai kebutuhan, 
data yang diperoleh diperlukan teknik dalam 
pengumpulan data – data. Terdapat cara 
pengumpulan data yang dimanfaatkan peneliti 
antara lain wawancara, observasi dan studi 
pustaka. Berikut ini penjelasan pengambilan 
data, yaitu: 
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1. Observasi  

Metode yang dilakukan pada observasi 
dengan meninjau dan melakukan 
penelitian langsung untuk memperoleh 
data yang diperlukan. Observasi ini 
dilakukan pada PT. HMS Kompresindo 
Sukses dengan data sampling yang 
diambil merupakan data penjualan 
perusahaan dalam periode 2019 – 2022. 
Observasi ini ini dilakukan untuk 
menganalisis penjualan sparepart dalam 
waktu tersebut. Kemudian laporan ini 
dirancang sesuai kebutuhan penelitian. 

2. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan dengan 
memberi pertanyaan dengan 
penanggung jawab perusahaan yaitu 
oleh pemilik perusahaan sekaligus 
sebagai direktur utama perusahaan. 
Wawancara ini dilaksanakan di kantor 
PT. HMS Kompresindo Sukses, untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan 
dengan kegiatan penjualan barang 
perusahaan. Hasil yang diperoleh berupa 
hasil penjualan yang telah dilakukan 
dengan periode 2019 – 2022. 

3. Studi Pustaka 
Pada tahap ini merupakan kegiatan 
mempelajari dan meneliti berbagai 
sumber informatif yang mempunyai 
hubungan dengan latar belakang 
penelitian ini, informasi tersebut 
diperoleh dari skripsi, jurnal, kajian 
ilmiah, dan buku referensi yang lain. 

 
B. Langkah Penelitian 

1. Tahapan Penelitian 

Pada penelitian dikerjakan beberapa 
tahap atau langkah – langkah dalam 
penelitian seperti Gambar 2 dibawah ini: 

 

 

Gambar 2 Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dapat dilihat dari gambar 
menggambarkan proses penelitian yang 
akan dilakukan secara keseluruhan. 
Berikut ini keterangan terhadap proses 
akan ditempuh dengan tahapan yaitu: 

a. Persiapan :  
Pada langkah ini  persiapan penelitian 
yang dilakukan di PT. HMS 
Kompresindo Sukses. Objek yang 
diambil adalah data penjualan 
sparepart dengan periode 2019 – 2022. 

b. Landasan Teori :  
Landasan Teori dengan melakukan 
kajian dan studi literatur tentang 
klasifikasi penjualan dan yang 
berkaitan dengan penelitian. 

c. Pengumpulan Data :  
Pengumpulan data digunakan 
berkaitan dengan observasi, 
wawancara dan studi literatur. 

d. Pengolahaan Data Mining :  
Pengolahan Data Mining ialah proses 
yang mendapatkan hubungan cara 
terkini yang dapat digunakan dengan 
melakukan penyaringan data yang 
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besar dan tersimpan dalam 
penyimpanan. 

e. Hasil dan Pembahasan :  
Pada bagian ini mendeskripsikan hasil 
dari proses data mining yang diadakan 
atas penggunaan aplikasi RapidMiner 
dengan metode Naive Bayes. 

f. Kesimpulan dan Saran :  
Merupakan kesimpulan pada hasil 
penelitian dan menyajikan saran untuk 
pihak perusahaan dan penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat 
disempurnakan. 
 

C. Metode Pengumpulan Data 
Pengolahan data mining memakai aplikasi 

RapidMiner dengan cara Naive Bayes. 
Sebelum melakukan pengolahan data maka 
diketahuai bahwa jumlah sample data 
berjumlah 50 data selanjutnya dilakukan proses 
penyeleksian data dengan memilih beberapa 
atribut yang diperlukan serta menghilangkan 
atribut yang tidak diperlukan. Data penjualan 
sparepart ini digunakan sebagai data traning, 
atribut yang digunakan adalah nama barang, 
merk, harga jumlah pesanan dan pengiriman. 
Atribut yang dipakai dapat disajikan pada 
Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Data Penjualan Sparepart 2019 – 
2022 

Atribut yang digunakan pada penelitian 
adalah:  
a. Merk: Variabel pada merk hanya ada 4 yaitu 

Atlas Copco, Kaeser, IngersollRand dan 
Sullair. 

b. Harga: Variabel harga memiliki 3 tingkatan 
yaitu Murah, Mahal dan Sangat Mahal. 
Tingkatan ini dijelaskan pada Tabel 1. 
berikut: 

 

Tabel 1. Tingkatan Variabel Harga 

No Harga Katagori 

1 ≤ 2.000.000 Murah 

2 2.000.000 – 6.000.000 Mahal 

3 ≥ 6.000.000 Sangat Mahal 

 

a. Jumlah Pesanan: Jumlah Pesanan ini 
didapat dari total penjualan sparepart pada 
perusahaan dalam periode 2019 – 2022. 

b. Pengiriman: Variabel ini menunjukan 
lokasi daerah pengiriman, lokasi 
pengiriman ini yaitu Jakarta, Tanggerang, 
Bekasi, Cikarang dan Bogor. 

c. Kelas: Variabel kelas memiliki 2 kategori 
kelas yaitu laku dan tidak laku. Pada 
Kategori Murah, jika jumlah pesanan ≥ 
1200 maka termasuk dalam kelas laku, 
sedangkan jika jumlah pesanan ≤ 1200 
maka termasuk dalam kelas tidak laku. 
Pada Kategori Mahal, jika jumlah pesanan 
≥ 900 maka termasuk dalam kelas laku, 
sedangkan jika jumlah pesanan ≤ 900 maka 
termasuk dalam kelas tidak laku. Pada 
Kategori Sangat Mahal, jika jumlah 
pesanan ≥ 600 maka termasuk dalam kelas 
laku, sedangkan jika jumlah pesanan ≤ 600 
maka termasuk dalam kelas tidak laku. 

 
Kemudian dilakukan cleansing data dari 

noise serta atribut – atribut tidak dipakai 
sehingga dibersihkan agar memdapatkan 
atribut yang penting dan tidak missing value 
sesuai dengan atribut yang dipakai dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Hasil Pembersihan Data 
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Kemudian dilakukan realisasi dan 
pengujian akurasi penelitian menggunakan alat 
RapidMiner. RapidMiner adalah bahasa 
pemprograman yang memiliki kemampuan 
yang luas dengan menggunakan prinsip dan 
algoritma data mining. Disamping itu 
RapidMiner dapat memisahkan pola dari akhir 
data yang sangat banyak dengan metode 
statistika, kecerdasan buatan dan database. 
RapidMiner dikhususkan untuk penggunaan 
data mining, model yang disediakan cukup 
lengkap diantaranya model Naive Bayes. 
Aplikasi RapidMiner dapat dilihat pada 
Gambar 5. 

 

Gambar 5 Metode Naive Bayes Pada 
RapidMiner 

 

IV. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
A. Persiapan Data 

Pada  tahap  ini  dimulai  dengan  proses  
pengambilan  50 data dari  PT.  HMS  
KOMPRESINDO  SUKSES.  Data  sampel  
yang  didapatkan  adalah  data  penjualan  
sparepart  pada PT.  HMS  Kompresindo  
Sukses  dalam  periode  2019 – 2022. Data 
sampel yang diterima kemudian diseleksi dan 
menghasilkan data testing. Proses pengujian 
menggunakan aplikasi RapidMiner 10.1 
dengan menggunakan metode Naive Bayes. 
Berikut data training yang akan dilakukan 
pengujian dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah 
ini. 

 

 
Gambar 6 Cuplikan Data Penelitian 

 
B. Implementasi dan Hasil Pengujian 

 
Gambar 7 Aplikasi RapidMiner 

 
Pada saat aplikasi sudah terbuka kemudian 

pilih blank process untuk menampilkan 
lembaran kerja baru seperti pada Gambar 7. 
 

 
Gambar 8 Tampilan Lembar Kerja Baru 
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Kemudian proses input data membutuhkan 

operator yang digunakan yaitu Retrieve dengan 
meletakan ke dalam proyek baru. Kemudian 
pengambilan data dengan melakukan 2 kali klik 
pada operator tersebut dan pilih data. Setelah 
dimasukan kemudian ditentukan tipe data dan 
tandai label pada bagian kelas seperti Gambar 
8. Data yang diberikan label akan terlihat 
seperti Gambar 9.  
 

 
Gambar 9 Penentuan Label 

 

 
Gambar 10 Data Pemberian Label 

 
Kemudian masukan operator lain yang 

digunakan pada proses pengujian ini, operator 
yang digunakan terlihat pada Gambar 10. 
Setelah dimasukan operator tersebut klik ikon 
run untuk memperoleh hasil pengujian. Hasil 
pengujian berupa nilai klasifikasi dan nilai 
akurasi. 
 

 

Gambar 11 Operator Pengujian 
Berdasarkan hasil uji pada aplikasi 

RapidMiner menggunakan metode Naive 
Bayes jumlah yang diperoleh berdasarkan pada 
nilai class untuk barang laris 25 barang dan 
barang tidak laku 11 barang terlihat pada 
Gambar 11. 
 

 
Gambar 12 Jumlah Nilai Class 

 
Hasil yang diperoleh accuracy 88.89% , 

nilai precision 81.82% dan recall 81.82% dan 
nilai klasifikasi. 

Tabel 2. Nilai Accuracy 

accuracy 
88.89% 

True 
Laku 

True 
Kurang 

Laku 

Class 
precision 

Pred. laku 23 2 92.00% 
Pred. kurang 

laku 
2 9 81.82% 

Class recall 92.00% 81.82%  

 
 
Hasil accuracy diartikan sebagai 

kedudukan kedekatan antara nilai klasifikasi. 
Dengan jumlah hasil yang bisa dikenal, nilai 
accuracy klasifikasi nya adalah 88.89%. 

Tabel 3. Nilai Precision 

Precision: 
81.82%, (positive 

class: Kurang 
Laku) 

True 
Laku 

True 
Kurang 

Laku 

Class 
precision 

Pred. laku 23 2 92.00% 
Pred. kurang laku 2 9 81.82% 

Class recall 92.00% 81.82%  

 
 
Akurasi precision adalah tingkatan 

kedudukan antara informasi yang diminta oleh 
pengguna jawaban yang dikasih pada sistem. 
Hasil klasifikasi laku nilai precision ialah 92% 
dan nilai klasifikasi kurang laku 81.82%. 
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Tabel 4. Nilai Recall 

Recall: 81.82%, 
(positive class: 
Kurang Laku) 

True 
Laku 

True 
Kurang 

Laku 

Class 
precision 

Pred. laku 23 2 92.00% 
Pred. kurang laku 2 9 81.82% 

Class recall 92.00% 81.82%  

 
Akurasi recall adalah keefektifan sistem 

dalam mendapatkan kembali informasi dengan 
nilai klasifikasi laku ialah 92% dan klasifikasi 
kurang laku 81.82%. 
 
C. Pembahasan 

Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan menggunakan aplikasi RapidMiner 
10.1 dengan data yang diperoleh dari PT. HMS 
Kompresindo Sukses dengan jumlah data 50. 
Hasil pengujian diperoleh nilai Accuracy 
88.89% dengan nilai precision laku 92% dan 
kurang laku 81.82% untuk nilai recall laku 
92% dan kurang laku 81.82% 

 

V. KESIMPULAN 
Berdasarkan data pengujian yang diperoleh 
untuk penjualan barang pada perusahaan 
menggunakan data mining dengan metode 
algoritma Naive Bayes. Klasifikasi 
menggunakan data yang digunakan pada 
periode 2019 – 2022. Hasil pengujian metode 
Naive Bayes mengimplementasikan 
RapidMiner memperoleh nilai Accuracy 
88.89%. Sesuai pemodelan yang dirancang 
maka diperoleh nilai precision untuk klasifikasi 
barang laku 92% dan barang tidak laku 
81.82%. Nilai recall yang diperoleh untuk 
barang laku 92% dan barang tidak laku 
81.82%. Klasifikasi yang dihasilkan pada 
pengujian dapat menjadi rekomendasi pada 
perusahaan untuk menambah stok pada barang 
laku. Sehingga dengan hasil tersebut metode 
Naive Bayes memiliki performa baik dalam 
mengklasifikasi penjualan pada PT HMS 
Kompresindo Sukses. 
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